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BAB III 

ANALISIS INDUSTRI DAN PESAING   

3.1 Trend dan Pertumbuhan Industri  

Bisnis usaha makanan rice box di berbagai daerah di Indonesia kian mulai merajalela. 

Munculnya trend wisata kuliner yang berkembang karena hadir produk olahan makanan yang 

unik, dan menjadi salah satu tren gaya hidup masyarakat. Antusiasme para konsumen kepada 

sesuatu hal yang inovatif, memunculkan ide-ide pendiri bisnis, khususnya bidang kuliner seperti 

produk kuliner, agar mampu dilirik oleh konsumen. Selain produk-produk kuliner yang 

bermunculan, trend yang saat ini berkaitan erat dengan kuliner adalah jasa transportasi online 

yang memberikan fasilitas antar makanan dan minuman dengan satu kali tekan saja serta 

berbagai promo dan diskon yang gila-gilaan. Gaya hidup masyarakat seiring berubah dengan 

kenyamanan yang diberikan. Hal inilah yang menjadi keuntungan bagi para pemilik bisnis. 

Ditambah dengan kemudahan di sisi lain, pembayaran secara non-tunai juga diperkirakan akan 

semakin berkembang. Apalagi pandemi Covid-19 memaksa masyarakat untuk mengurangi 

kontak fisik dan telah mendorong pergeseran gaya hidup konsumen menjadi serba cashless. 
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Sumber : https://trends.google.com/trends/explore?q=RICE%20BOX&geo=ID 

Dari tahun ke tahun, makanan rice box selalu dicari oleh masyarakat Indonesia. Apalagi di masa 

pandemik ini yang membuat masyarakat dibatasi untuk pergi keluar rumah. Dengan komitmen 

dan inovasi, kami yakin Kotak Wareg akan berkembang menjadi brand besar. Karena 

konsepnya yang jelas, unik dan sesuai dengan tren masyarakat. 

3.2 Analisis Pesaing   

Perkembangan industri kuliner rice box yang semakin meningkat membuat para pebisnis melirik 

usaha tersebut sebagai salah satu bisnis yang menarik. Selain itu juga, dunia kuliner semakin 

kreatif dengan menambahkan menu-menu menarik khas makanan tersebut, seperti saos mentai, 

berbagai macam sambal, salted egg atau mozzarella. Para pebisnis dengan inovasinya dalam 

bidang makanan mampu unggul dari pesaing lainnya di tengah pasar karena melihat suatu celah 

dan mampu menganalisa pesaing dengan membandingkan kelebihan dan kekurangannya. 

Gambar 3. 1 Grafik Google Trends Mengenai Rice Box Tahun 2021-2022 
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Brand yang memiliki konsep serupa dengan Kotak Wareg adalah Ayam Keprabon Express dan 

Nasi Kulit Malam Minggu Ayam Keprabon Express merupakan brand rice box yang menjual 

nasi dengan ayam geprek, sedangkan Nasi Kulit Malam Minggu adalah brand yang menjual 

rice box dengan isi nasi dan kulit. Berikut kelebihan dan kelemahan para pesaing Kotak Wareg 

: 

Tabel 3. 1 Identifikasi Keunggulan dan Kelemahan Pesaing 

Brand Kelebihan Kekurangan 

Ayam Keprabon 

Express 

1. Rasanya enak 

2. Promosi aktif 

3. Harga terjangkau 

1. Porsinya sedikit 

2. Pelayanan kurang 

3. Semakin lama semakin 

berkurang kualitasnya 

 

Nasi Kulit Malam 

Minggu 

1. Harga lumayan terjangkau 

2. Banyak variasi menu 

3. Promosi aktif 

1. Kualitas produk 

kurang 

2. Porsi sedikit 

Data diolah Oleh : Kotak Wareg, 2022 

 

3.3 Analisis PESTEL 

Analisis PESTEL adalah metode manajemen risiko yang digunakan untuk mengevaluasi 

lingkungan eksternal bisnis.  Konsep ini diterapkan sebagai alat untuk memantau lingkungan 

perusahaan di mana mereka beroperasi atau berencana untuk meluncurkan produk dan layanan 

mereka, atau untuk mengantisipasi situasi makro yang memengaruhi situasi perusahaan. 
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PESTEL adalah sebuah singkatan yang dibentuk dari beberapa kata sehingga mudah diingat 

oleh penggunanya, yaitu: Politik, Ekonomi, Sosial, Teknologi, Environment (Lingkungan), dan 

Legal. 

1. Politik  

Dikarenakan munculnya virus Covid-19, semua negara membuat peraturan - peraturan baru. 

Salah satu contoh sederhana yaitu membatasi masyarakat untuk keluar rumah.  

Dampak positif bagi usaha Kotak Wareg ini, masyarakat dapat menikmati hidangan hanya 

dengan 1 klik saja. Yaitu dengan memanfaatkan jasa pesan antar online. Tanpa harus sibuk 

memasak setiap hari dan para pelanggan bisa melakukan pemesanan dan menikmati hidangan 

yang akan sampai dirumah kurang dari 30 menit.  

 

2. Ekonomi 

Faktor perekonomian suatu negara sangat mempengaruhi daya beli masyarakatnya terhadap 

suatu produk, maka faktor ini sangat berpengaruh terhadap para pebisnis atau perusahaan. 

Dengan adanya pandemi Covid-19 di Indonesia, maka tentunya perekonomian Indonesia pasti 

menurun dan terpuruk. Hal ini berdampak bagi negara, semua masyarakat Indonesia, dan 

tentunya para pebisnis juga terdampak sangat besar. Maka dari itu, kami Kotak Wareg akan 

menyajikan produk dengan harga yang terjangkau. Sehingga para pelanggan dapat merasakan 

masakahan khas Jawa tanpa harus ke luar daerah dan dengan harga yang murah.  

 

3. Sosial 

Faktor sosial budaya memberikan pengaruh kepada industri makanan. Pertumbuhan penduduk, 

perubahan gaya hidup, perubahan selera masyarakat yang begitu cepat memberikan peluang 

bagi pelaku bisnis untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang tinggi. Selain itu, usaha kuliner 
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juga tidak akan pernah ada matinya. Maka dari itu, penulis akan membuat inovasi untuk menarik 

perhatian masyarakat, sehingga Kotak Wareg bisa memenuhi kemauan masyarakat yang banyak 

berubah dan beraneka ragam. 

 

4. Teknologi 

Perkembangan teknologi mempermudah masyarakat untuk melakukan berbagai aktivitas. Salah 

satunya adalah dalam mencari makanan. Dengan satu aplikasi, konsumen dapat memilih 

makanan yang diinginkan, dan langsung diantarkan saat itu juga dalam kurun waktu kurang 

lebih 30 menit. Kemudahan dalam dunia teknologi ini juga menguntukan bagi Kotak Wareg 

karena konsumen dapat memesan melalui aplikasi online. Kerjasama dengan perusahaan online 

juga memberikan kelebihan lainnya seperti melakukan pembayaran cashless jadi pelanggan 

tidak perlu merasa repot dan pembayaran juga dapat dilakukan dengan mudah 

 

5. Lingkungan / Environment 

Faktor lingkungan juga berpengaruh pada berjalannya bisnis bagi pemilik usaha, karena 

memiliki dampak yang positif bagi keberlangsungan usaha dan lingkungan tersebut. Kehadiran 

Kotak Wareg akan mempermudah penduduk local atau para pekerja bahkan para pelajar dalam 

mendapatkan makanan khas daerah Jawa dengan cepat tanpa harus pergi ke daerah tersebut. 

Penting bagi perusahaan untuk memperhatikan lingkungan sekitarnya, karena dengan ikut 

merawat dan peduli dengan lingkungan sekitarnya maka masyarakat sekitar tidak akan merasa 

terganggu. Kotak Wareg sangat memperhatikan kebersihan lingkungan sekitarnya terutama 

dalam pembuangan sampah hasil produksi sehingga tidak meresahkan masyarakat sekitar. 
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6. Hukum / Legal 

Faktor selanjutnya adalah faktor legal. Faktor legal berisikan faktor yang mencakup tentang 

hukum yang berlaku untuk kelangsungan suatu bisnis. Kotak Wareg yang mengusung tema 

Nusantara hanya perlu perizinan Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP). Perizinan ini bertujuan 

untuk mendapatkan hak berjualan. Setiap perusahaan tentunya wajib menaati peraturan yang 

ada di wilayah tertentu, beberapa aturan tersebut seperti standarisasi BPOM dan MUI, 

pemasangan reklame dan lainnya. Perusahaan harus menaati peraturan yang sudah dibuat 

sehingga dapat bersaing secara sehat dengan para kompetitornya supaya tidak menimbulkan 

masalah di kedepannya 

3.4 Analisis Pesaing : Lima Kekuatan Pesaingan Model Porter 

Menurut Porter (2018:17), penentu dasar pertama dari profitabilitas suatu perusahaan adalah 

daya tarik industri. Analisis Porter 5 Forces adalah sebuah metode yang menganalisis dan 

mengidentifikasi kekuatan yang membentuk pola bisnis. Metode ini juga biasa digunakan untuk 

mengidentifikasi struktur industri dalam menentukan strategi perusahaan. Model Porter dapat 

diterapkan pada setiap segmen ekonomi untuk memahami tingkat persaingan dalam industri dan 

meningkatkan profitabilitas jangka panjang perusahaan. 

1. Mengatasi Kekuatan tawar-menawar dari pembeli 

Pada dasarnya semua customer lebih tertarik membeli produk dengan harga serendah mungkin. 

Hal ini sudah teratasi karena penulis sudah mawarkan harga produk Kotak Wareg dengan harga 

yang murah. Konsep yang unik dan experience yang diberikan sangat sepadan dengan harga 

ditawarkan. Jadi akan mengurangi kemungkinan customer untuk menawar. Apalagi kita 

melakukan penjualan secara online, jadi customer dapat mendapat harga yang mutlak. 
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2. Mengatasi Kekuatan tawar-menawar dari pemasok 

Dalam hal ini, Kotak Wareg kebanyakan hanya menggunakan bahan dasar masakan umum yang 

bisa didapatkan di pasar. Jadi penulis tidak perlu khawatir dengan pemasok jika terjun kedalam 

dunia bisnis ini. Kotak Wareg juga harus menjaga komunikasi serta hubungan dengan pemasok 

agar terhindarnya kesalahpahaman atau perubahan harga yang tiba- tiba dan dapat 

mempengaruhi produktifitas Kotak Wareg. 

3. Ancaman dari produk pengganti 

Makanan adalah kebutuhan pokok manusia yang tidak dapat digantikan. Misalkan nasi, ayam 

dan sambel sudah tidak diminati masyarakat, Kotak Wareg akan tetap berinovasi lebih lagi 

untuk menciptakan varian produk yang baru dengan konsep yang sama (masakan Nusantara). 

Karena dengan adanya produk pengganti dapat menjadi ancaman yang besar bagi pengusaha 

jika tidak melakukan langkah yang tepat dalam inovasi dan mengikuti perkembangan jaman. 

4. Persaingan dalam Industri dan Pendatang Baru 

Industri kuliner, terutama makanan berbahan dasar nasi dan ayam masih menjadi bisnis yang 

potensial di tengah dunia bisnis. Salah satu cara meningkatkan nilai jual bisnis adalah dengan 

strategi menciptakan produk atau brand yang inovatif sehingga pembeli menjadi konsumen 

loyal. Kehadiran pesaing baru tidak mungkin dapat dicegah. Bagaimana tidak, kemudahan 

dalam berbisnis menggunakan bahan dasar nasi dan ayam menjadikan bisnis dengan tingkat 

daya saing tinggi. Strategi bersaing dengan meningkatkan penjualan melalui pemasaran mouth-

to-mouth dan melalui media sosial secara aktif menjadi efektif dan efisien, serta keunikan dan 

pengalaman yang diberikan akan menjadi keunggulan yang kuat untuk bersaing.  
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5. Persaingan dalam Industri Sejenis (Rivalry of Competitors) 

Pada saat menjalani bisnis, seseorang pebisnis pasti memiliki saingan yang tidak dapat 

dihindari. Apalagi di jaman sekarang dengan bisnis-bisnis makanan kekinian yang telah berdiri 

telebih dahulu. Kotak Wareg memiliki ciri khas tersendiri dan keunikan yang tidak ditemukan 

di produk pesaing. Kotak Wareg sangat menonjolkan ciri khas negara sendiri yaitu Nusantara. 

Yang dimana Kotak Wareg melestarikan produk dalam negeri. 

3.5 Analisis Faktor-Faktor Kunci Sukses (Competitive Profile Matrix / CPM) 

Menurut David (2017:36),“The Competitive Profile Matrix (CPM) identifies a firm’s major 

competitors and its particular strengths and weaknesses in relation to a sample firm’s strategic 

position”, yang artinya adalah Competitice Profile Matrix (CPM) mengidentifikasikan pesaing 

utama sebuah perusahaan serta kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahannya dalam 

hubungan dengan posisi strategis perusahaan sampel. Faktor keberhasilan pesaing dalam Matrix 

Profil Kompetitif terdapat nilai internal dan eksernal yang mengacu pada kekuatan dan 

kelemahan, dimana dengan penilaian 4 = kekuatan utama, 3 = kekuatan minor, 2 = kelemahan 

minor, dan 1 = kelemahan utama.berikut adalah faktor kunci keberhasilan yang 

dipertimbangkan oleh Kotak Wareg :  
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Tabel 3. 2 Competitive Profile Matrix Kotak Wareg 

Faktor 

Keberhasilan 

Penting 

Bobot Kotak Wareg Ayam Keprabon 

Express 

Nasi Kulit Malam 

Minggu 

Rating Skor 

Bobot 

Rating Skor 

Bobot 

Rating Skor 

Bobot 

Rasa 0,18 3 0,54 4 0,72 3 0,54 

Kualitas 0,14 3 0,42 2 0,28 2 0,28 

Pelayanan 0,16 4 0,64 3 0,48 3 0,48 

Harga 0,18 3 0,54 4 0,72 3 0,54 

Promosi 0,17 4 0,68 4 0,68 4 0,68 

Keterbukaan 0,17 2 0,34 2 0,34 2 0,34 

Total 1   3,16   3,22   2,86 

Data diolah Oleh : Kotak Wareg, 2022 

 

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa Kotak Wareg memiliki total nilai yang lebih 

unggul dari pesaingnya yaitu Nasi Kulit Malam Minggu tetapi kalah dari Ayam Keprabon 

Express, karena Kotak Wareg merupakan usaha yang masih baru dan brand Ayam Keprabon 

merupakan brand yang sudah besar.  Bobot yang terdapat dalam Tabel diatas diperoleh dari 

hasil kuesioner terhadap 32 responden dengan rentang usia rata-rata 20 tahun sampai dengan 23 

tahun. Maka dari itu Kotak Wareg harus terus melakukan inovasi dan strategi yang tepat untuk 

mengembangkan brand. Penulis mendapatkan skor rating “Ayam Keprabon Express” dan “Nasi 
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Kulit Malam Minggu” berdasarkan review dari pelanggan di aplikasi Zomato. Berikut data 

tersebut : 

Gambar 3. 2 Referensi Skor Rating Pesaing 
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3.6 Analisis Lingkungan Eskternal dan Internal (SWOT Analysis) 

Analisa SWOT adalah metode analisis sederhana, tetapi memiliki peran besar dalam 

mengembangkan strategi bisnis yang menguntungkan. SWOT merupakan singkatan dari: 

strength, weakness, opportunity, dan threat. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui aspek-

aspek utama dari sebuah bisnis yang meliputi keunggulan, kekurangan, kesempatan dan 

ancaman. Dengan menggunakan metode SWOT, kita dapat merancang strategi yang tepat untuk 

membuat bisnis lebih unggul dibanding para kompetitor. Secara umum, kegunaan analisis 

SWOT adalah untuk mengidentifikasi : 

a. Kekuatan (strength), mengoptimalkan keunggulan sebuah bisnis untuk mendapatkan 

keuntungan yang lebih maksimal 

b. Kelemahan (weakness), mengatasi kelemahan yang dapat mengurangi keuntungan 

bisnis 

c. Peluang (opportunity), mengidentifikasi peluang yang dapat meningkatkan 

keuntungan bisnis 

d. Ancaman (threat) dalam sebuah bisnis atau usaha, mengantisipasi dan mencegah 

terjadinya kerugian atau kendala bisnis yang disebabkan oleh ancaman 

 Strength (Keunggulan) 

a. Produk memiliki ciri khas yang menarik, yaitu masakan khas berbagai daerah 

Jawa 

b. Memiliki packaging yang unik 

c. Menawarkan experience yang berbeda dari yang lain 

d. Harga terjangkau 
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e. Memiliki pelayanan yang baik  

 

 Weakness (Kelemahan) 

a. Merek yang baru dan belum banyak dikenal masyarakat 

b. Variasi produk belum cukup banyak.  

c. Belum memiliki outlet fisik 

 

 Opportunity (Peluang) 

a. Masyarakat Indonesia menyukai makanan khas Indonesia 

b. Berkembangnya teknologi dapat memudahkan dalam promosi produk 

c. Tersedianya layanan pesan antar online 

 

 Threats 

a. Pesaing sudah sangat banyak 

b. Selera masyarakat yang cepat berubah  

c. Cukup mudahnya pesaing untuk masuk menekuni bisnis serupa 
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Tabel 3. 3 SWOT Analysis 

                                         

Internal 

 

 

 

 

 

 

Eksternal 

Strenght Weakness 

1. Produk memiliki ciri khas 

yang menarik, yaitu 

masakan khas berbagai 

daerah Jawa 

2. Memiliki packaging yang 

unik 

3. Menawarkan experience 

yang berbeda dari yang lain 

4. Harga terjangkau 

5. Memiliki pelayanan yang 

baik  

1. Merek yang baru dan 

belum banyak dikenal 

masyarakat 

2. Variasi produk belum 

cukup banyak.  

3. Belum memiliki outlet 

fisik 

Opportunity Strategi SO Strategi WO 

1. Masyarakat 

Indonesia 

menyukai 

makanan khas 

Indonesia 

2. Berkembangnya 

teknologi dapat 

memudahkan 

dalam promosi 

produk 

3. Tersedianya 

layanan pesan 

antar online 

1. Memanfaatkan teknologi 

untuk memcari informasi 

bahan baku yang murah 

(S4, O3) 

2. Mengusahakan pelayanan 

yang baik secara online (S5, 

O3) 

3. Menawarkan pengalaman 

yang berbeda dengan 

memanfaatkan teknologi 

(S3, O2) 

1. Memanfaatkan teknologi 

untuk aktif promosi agar 

brand lebih dikenal oleh 

masyarakat luas (W1, 

O1) 

2. Berinovasi dalam 

menciptakan menu di 

berbagai daerah 

Indonesia yang lain (W2, 

O1) 

3. Memanfaatkan jasa psan 

antar online sebelum 

memiliki toko outlet 

fisik (W3,O3) 

Threats Strategi ST Strategi WT 

1. Pesaing sudah 

sangat banyak 

2. Selera masyarakat 

yang cepat 

berubah  

3. Cukup mudahnya 

pesaing untuk 

masuk menekuni 

bisnis serupa 

1. Memanfaat ciri khas Kotak 

Wareg untuk mengalahkan 

pesaing (S1, S2, S3, O1,O3) 

2. Membuat inovasi yang lebih 

menarik yang bisa menandingi 

selera masyarakat yang cepat 

berubah (S1, O2) 

1. Memanfaatkan 

perubahan selera 

masyarakat untuk 

mengembangkan brand 

(W1,O2) 

2. Aktif melakukan inovasi 

dan promosi untuk 

mengembangkan brand 

(W1,W2,W3,O1,O2,O3) 

 

 

 


